A.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Kebijaksanaan pimpinan perusahaan dalam moningkatkan
kemampuan memnuhi kewajibam finansial dan menghasilkan
laba masih cenderung turum. Terbukti adanya penurunan
Current Ratio ssbesar 15,5% dari 94,8% menjadi 72,34,
Acid  test rasio juga menunjukkan adanya penurunan
sebesar 1@,9% dari 39,8% turun menjadi 48,9% dan  jauh
di Bawah rata-rata industri 100%. Hal ini berarti
perusahaan dalam keadaan tidak likuid tarena hutang
lancar lebih besar dari aktiva lancar. Dalam pada itu
perusahaan tidak dapat membayar hutang tepat waktu
pada saat jatuh tempo, karerna alat yang lebih 1likwid
tanpa persediaan yang tersedia lebih kecil dari hutang
lancar, karena Acid Test Ratio dibawah 1@8%.
Selanjutnya Ratio Rentabilitas memberikan indikasi
juga Dbahwa kemampuan perusahaan menghasilkan laba
turun dalam dua tahun terakhir. Profit Margin Ratio
menunjukkan bahwa perusahaan pada tahun 1594
mempercleh laba operasi cebesar 12,7% tabun 1995 turun

menjadi 12,6%. Asset Turn Over juga nemberikan
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gambatran perusahaan yang menurun kemampuannya menjadi
2,95 kali daril ©0,70 kali pada tahun sebeslumnya. Denrgan
Return On Invegstmennya pun ikut mengeslami penurunan
dari 8,89 wmenjadi 6,93, Hal ini  berartl kemampuah
perusabaan meningkatkan laba kurang berha il karens
terdapat penurunan tingkat keuntungan.

Berdasgsarkan laporan sumber dan penggunaan medal kerja
Tahun 1994 sampai dengan 1995 terdapat penurunan modal
kerja. Hal ini telah diyakinkan dari hasil pengujian
secatra total dengan membandingkan aktiva lancar dengan
pasiva lancar. Tahun 1994 modal kerja sebesar minus
Rp. 551.63B.24%, tahun 1995 sebesar minus R .
3.863.855.92S5. Dengan demikian selama tahun 1394
sampal dengan tahun 1995 modal kerja turum sebesar
Rp. 3.311.417.676. Berdasarkan laporan sumber dan
penggunaan modal kerja juga menunjukkan daril
penggunaan madal kerja Rp . 9.798.4613.9531, sumber vang
ada hanya sebesar Rp. &.4879.196.273., Jadi menimbulkan
kekurangan modal kerja Rp. 3.311.417.4746 vang disebut
sebagai penurumnan modal kerja. Hal ini berarti
terdapat kekurangan modal kerja yang dapat mengganggu
kontinuitas perusahaan. Penurunan modal keria
terutama disebabkan kenaikkan asktivse tet..p sebelum

dikurangi penvusutan,
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Berdasarkan analisis Common Size ternyata Tahun 1994
perusahaan mendapat laba kotor sebesar Rp.
3.389.067.422 atau 20,89% darli hasil penjualan
sedangkan tahun 1993 memperoleh laba kotor scebesar Rp.
4.271.927.361 atau 21,30@% disebabkan menururnya harga
pokok penjualan dari 79,11 pada tahun 1994 menjadi
789,70% di tahun 1993. Menurunnya harga pokok peniualan
disebabkan ada komponen struktur harga pokok penjualan
mengalami penurunan terutama pemakaian bahan  baku
sebesar 8,806%.

Selanjutnya berdasarkan anlisig angka Index dapat di
jelaskan, kenaikan penjualan sebesar 23 dari 100
menjadil 123 sama dengan kenaikan harga pokck penjualan
sebesar 23 dari 108 menjadi 123 menyebabkan kenaikan
laba kotor sebesar 1880 atau Rp. 3.389.067.422 tahun
1994 menjadil laba kotaor sebesar 126 atau
Rp. 4.271.927.341 pada tahun 1923.

Meningkatnya penjualan yvang cukup besar menyebabkan
persediaan Bbarang Jjadi turun dari 108 menjadi 59,
persediaan barang dalam proses awal tabhum  turun dari
188 wmenjadi 2B8. Hal ini berbari trdapat peningkatan
perputaran persediaan barang jadi, sehinggs dana yang

ditanam dalam persediaan barang Jjadi relatif menurun.
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i mam i an pErusalnasn talam memenuhl kewajsihan
fimansial e lalb i f kvt urstul 3t tsarankan
meningkatiian Acad lest Raltio minimal 1808Y agair  setiap
tagitan  dapat dibayar tepatr waktbtu pada saatbt jatbub
tempo, antara lein dengan mengurangl  hutang lancar,
manamiall model sendivid atsu menjual aktiva tetap yang
tidak dapt digunakan secars sfekiif dan efTisien.

Dalam peroncanaan sumbeor dan pengounaan modal kerga
e L diporhatican kespmimbangannya acyar tardak
mengal ami kekurangan  dana  yvang  dapat MErI) angau
ketjiatan perusabaan dan bidak mengalaml kelebibian YA
menyehabkan aplikasy dans tidak produktif.

Harga pokok penjualan turun, namun biaya operasiconal
dan non operasional natk unbuk 1Lt drsarankan
menekan brayas umum, administrasi dan  blaya-biaya yang

relatif cukup besar kenarkannya.
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Yemampuan perusahaan dalam mamenuhl kewaiiban
finansial relatxf kecil, untuk itu disarankan

meningkatikan Avid Test Ratio minimal 198% agar setiap
tagihan dapat dibayar tepat waktu pada saat jatuh
tempo, antara lein dengan mengurangi hutang  lancar,
menambah modal sendivi atau menjual aktiva tetap vang
tidak dapt digunakan secara efektif dan efisien.

Dalam perencanaan sumber dan penggunaan modal kerja
periu diperhbatikan kessimbangannya agar tidak
mengalami kekurangan  dana vang dapat mengganggu
kegiatan perusahaan dan tidak mengalami kelehihan yang
menyebabkan aplikasi dana tidak produktif.

Harga pokok penjualan turun, namun biaya cooagerasional
dan non agperasional  naik untuk  1tu Jisarankan
menekan bilaya umum, adminisirasi dan Jiaya-biliaya yang

relatif cukup besar kenalkannya.
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